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This research aims to analyze the contribution of
credit, level of member satisfaction, and credit
services to increasing business income through
credit services for members of the Karya Cipta
Mandiri Cooperative in Sendangwaru Village,
Semarang Regency, Central Java. Using a
quantitative approach and SPSS statistical tools,
research was conducted on 150 cooperative
members who used credit for productive
activities. According to the results of descriptive
statistical data analysis, member satisfaction
levels, credit services, credit contributions, and
income increases are all average variables.
Classic assumptions such as normality,
heteroscedasticity, multicollinearity, and
autocorrelation were tested to verify the multiple
linear regression model used in the research.
According to multiple linear regression analysis,
credit contribution and member satisfaction
levels have a positive and significant effect on
increasing members' business income. In
contrast, credit services are not proven to have
a significant effect on increasing income.
Simultaneous and partial tests show that the
three independent variables influence the
dependent variable simultaneously.

Keywords: Credit Contribution, Satisfaction
Level, Credit Service

1. Introduction

Dalam upaya pemerintah untuk meningkatkan ekonomi masyarakat Indonesia, koperasi didirikan
sebagai lembaga organisasi yang berbasis kekeluargaan. Tingkat kemiskinan di Indonesia pada
akhir 2018 adalah 9,82%, atau 25,92 juta orang, menurut badan pusat statistik. Dengan demikian,
diharapkan bahwa koperasi dapat berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan ekonomi dan
mengurangi kemiskinan (1). Pengembangan koperasi di Indonesia berpusat pada dua pusat utama
untuk memastikan pelaksanaan dan pencapaian tujuan berdirinya koperasi secara optimal dan
efisien(2). Yang pertama adalah pembentukan koperasi pedesaan dengan fokus pada satu
koperasi, yaitu koperasi Unit Desa (Koperasi Karya Cipta Mandiri). Yang kedua adalah
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pembentukan koperasi perkotaan, yang mencakup koperasi Pegawai Negeri, Koperasi Serba
Usaha (3), Koperasi Karyawan, dan lain-lain. Menurut pasal 1 ayat (1) UU No 25 tahun 1992
Lembaran Negara RI tahun 1992 No. 116, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan
orang-orang atau badan hukum koperasi dan melakukan bisnis berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan (4).

Oleh karena itu, koperasi harus beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip koperasi, yang
merupakan landasan utama operasinya. Prinsip-prinsip tersebut meliputi kemandirian,
keanggotaan yang terbuka, pengelolaan yang demokratis, pembagian sisa hasil usaha secara adil
dan sebanding dengan nilai jasa usaha masing-masing anggota, pendidikan koperasi, kerjasama
antar koperasi, dan terbatas modal balas jasa(5).

Koperasi Karya Cipta Mandiri, yang terletak di Desa Sendangwaru, Dusun Klepu, Kecamatan
Pringapus, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, adalah perusahaan ekonomi lokal yang kuat dan
berfokus pada menyediakan layanan simpan pinjam. Koperasi ini, dengan keanggotaan 150 orang,
telah berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan anggotanya.
Koperasi Karya Cipta Mandiri adalah organisasi ekonomi berbasis koperasi yang berkomitmen
untuk menyediakan solusi keuangan yang inklusif dan berkelanjutan bagi masyarakat setempat.
Anggota dapat meminjam uang dengan layanan simpan pinjam mereka, yang memungkinkan
mereka untuk menabung dan meningkatkan keuangan mereka.

Sesuai dengan kebutuhan dalam rencana kerja dan rencana anggaran pendapatan dan belanja
(RK/RAPB), koperasi karya cipta mandiri berusaha untuk meningkatkan layanan kepada anggota
di bidang usaha simpan pinjam dan bidang lainnya (6). Oleh karena itu, koperasi karya cipta
mandiri menawarkan kemudahan bagi anggota untuk mengambil kredit sebagai modal untuk
mengembangkan bisnis mereka (7). Tingkat kepuasan anggota koperasi adalah indikator penting
untuk mengevaluasi sejauh mana koperasi berhasil memenuhi kebutuhan dan harapan
anggotanya. Evaluasi kepuasan ini melibatkan berbagai aspek, termasuk pelayanan, transparansi,
manfaat ekonomi, dan partisipasi anggota(8). Pelayanan kredit yang baik membantu koperasi
menjaga hubungan yang sehat dengan anggotanya, meningkatkan ekonomi komunitas, dan
mendukung pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Penting bagi koperasi untuk memiliki
kebijakan kredit yang berkelanjutan dan berorientasi pada kepentingan anggota untuk memastikan
bahwa pelayanan kredit memberikan manfaat maksimal(9).

Koperasi Karya Cipta Mandiri juga memiliki tantangan dalam yang harus ditangani dengan hati-
hati. Tingkat resiko kredit yang tinggi merupakan salah satu ancaman utama karena pemberian
kredit tanpa pemeriksaan menyeluruh dapat meningkatkan kemungkinan tidak bayar, yang pada
gilirannya dapat mengurangi pendapatan koperasi(10). Koperasi karya cipta mandiri juga
menetapkan Tingkat suku bunga yang relative kecil yaitu sebesar 1,5% sehingga tidak
memberatkan para anggota dam pelunasan Ireditnya. Itu semua di upayakan supaya berdampak
pendapatan rill yang di peroleh anngota tiap bulannya dari usaha yang mereka dirikan bisa
meningkat(11).

Kontribusi kredit ini tidak hanya memberikan manfaat kepada koperasi sebagai lembaga, tetapi
juga memberikan manfaat kepada anggota koperasi dalam hal akses ke sumber daya finansial,
dukungan untuk usaha mikro, dan peningkatan ekonomi secara keseluruhan. Penting untuk
memahami dan mematuhi aturan dan ketentuan yang berlaku dalam koperasi terkait dengan
kontribusi kredit(12).

Selain itu, ketidaksesuaian kredit dengan kebutuhan usaha anggota dapat menyebabkan
penggunaan dana yang tidak efektif, mempengaruhi pertumbuhan bisnis mereka. Faktor-faktor
eksternal, seperti ketidakstabilan ekonomi lokal, juga dapat mempengaruhi kemampuan anggota
untuk menghasilkan pendapatan dan membayar kredit. Manajemen resiko yang kurang efektif,
kurangnya pengetahuan keuangan bagi anggota, dan kebijakan kredit yang tidak konsisten juga
merupakan faktor-faktor yang perlu mendapat perhatian(13). Oleh karena itu, untuk mengatasi
ancaman ini dan memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan positif Koperasi Karya Cipta Mandiri
di tengah dinamika ekonomi lokal dan nasional, diperlukan upaya yang terkoordinasi dan
strategis(14).
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Berdasarkan paparan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kontribusi kredit yang diberikan oleh koperasi karya cipta mandiri terhadap
peningkatan pendapatan usaha anggotanya?

2. Bagaimana tingkat kepuasan anggota terhadap layanan kredit yang diberikan oleh
Koperasi karya cipta mandiri.

3. Bagaimana tingkat kepuasan anggota terhadap peningkatan pendapatan usaha
anggotanya melaui layanan kredit yang diberikan oleh Koperasi karya cipta mandiri.

2. Research Method

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif dan alat bantu statistik SPSS versi 22 digunakan
sebagai metode (15). Anggota Koperasi Karya Cipta Mandiri. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh dimana semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel(16). Total 150 orang, diambil sebagai sampel dalam penelitian. Penelitian
dilakukan dari November hingga Desember 2023 di Desa Sendangwaru, Dusun Klepu, Kecamatan
Pringapus, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah.

Fokus dari penelitian ini adalah para anggota yang mengambil kredit untuk penggunaan produkif.
Dimana produktif yang dimaksud adalah dana kredit yang digunakan untuk membangun atau
mengembangkan usaha anggota(17). Sedangkan penggunaan konsumtif adalah penggunaan
untuk keperluan pribadi seperti biaya sekolah anak, membeli kendaraan atau elektronik, dan lain-
lain.

Teknik analisis yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik uji asumsi klasik, yang
terdiri dari uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, digunakan untuk
menganalisis data penelitian ini. Analisis regresi linier berganda digunakan, dan uji hipotesis
digunakan, termasuk uji F, T, dan koefisien determinasi.yaitu untuk mengetahui derajat kontribusi
kredit, Tingkat kepuasan anggota dan dampak dalam peningkatan usaha anggota terhadap tingkat
pendapatan anggota Koperasi Karya Cipta Mandiri(18). Kerarangka penelitian dapat dilihat pada
gambar 1.

X1
(Contribution
Credit)
A Y
(Business Improvement)
X2 > z .
(Satisfaction Level) (Credit Services)

Gambar 1. Kerangka Penelitian.
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3. Results and Analysis
3.1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y 150 25.00 33.00 29.3200 1.83303
z 150 38.00 59.00 49.2800 4.29471
X2 150 40.00 56.00 49.9267 2.88736
X1 150 31.00 43.00 37.9000 2.59775
Valid N (listwise) 150

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2023

Menurut hasil analisis uji statistika deskriptif yang ditunjukkan pada tabel 1, variabel X1 Kontribusi
Kredit menunjukkan rata-rata senilai 37.9000 dengan standar deviasi 2.59775. Nilai minimum
31.00 dan nilai maksimum 43.00.

Variabel X2 Tingkat Kepuasan menunjukkan rata-rata senilai 49.9267 dengan standar deviasi
2.88736 dan nilai minimum 56.00 dan nilai maksimum 40.00.

Variabel X3 Layanan Kredit menunjukkan rata-rata senilai 49.2800 dengan standar deviasi 4.29471
dan nilai minimum 38.00 dan nilai maksimum 59.00.

Untuk Variabel Y Peningkatan Usaha menunjukkan rata-rata senilai 29.3200 dengan standar
deviasi 1.83303 dan nilai minimum 25.00 dan nilai maksimum 33.00.

3.2. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 2. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X1 .099 150 .200 .964 150 .200
X2 130 150 .100 .948 150 .100
z 116 150 .200 .960 150 .200
Y 155 150 .100 .950 150 .100

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2023

Hasil uji Kolmogorov Smirnov, yang menghasilkan nilai lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa
model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas(19).

Uji Multikolinieritas

Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
X1 .983 1.018
X2 1.000 1.000
z 983 1.017

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22
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Ketiga variabel independen (bebas) pada persamaan regresi tidak menunjukkan gejala
multikolinearitas dimana nilai VIF lebih besar dari 0.10, seperti yang ditunjukkan oleh hasil tes yang
disajikan dalam tabel 3(20).

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. Heteroskedastisitas

Model t Sig.

1 (Constant) 1.286 .200
X1 -.856 113
X2 -.385 101
z .088 .100

Dependent Variable: Abs Res
Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22

Karena nilai signifikansi variabel X1, X2, dan Z lebih besar dari alpha 0,05, hasil pengujian
menunjukkan bahwa model regresi tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas(19).

Uji Autokorelasi

Tabel 4. Autokorelasi

Model Summary®
Model R R Square Durbin-Watson
1 1662 .027 1.779
a. Predictors: (Constant), Z, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22

Berdasarkan hasil penelitian, uji autokorelasi menggunakan metode Durbin Watson menghasilkan
nilai 1,779 dengan tingkat signifikansi 5% dan jumlah variabel bebas (independen) 3, 3 (tiga) dan
N = 150. Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa dU (1,636) < Dw (1,779) < 4-dU (2,311).
Dengan kata lain, persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa tidak ada gejala
autokorelasi(21).

Analisis Regresi Linier Berganda
1. Kontribusi Kredit (X1) terhadap Peningkatan Pendapatan (Y)

Tabel 5. Regresi X1 Terhadap Y

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 25.558 2.181 11.716 .000
X1 .099 .057 141 728 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22

Model regresi ini memberikan formula perkiraan nilai Y: Y=25.558+0.099%xX1. Nilai
signifikan (Sig.) yang rendah (0.000) menunjukkan bahwa Kontribusi Kredit (X1) tersebut
signifikan secara statistik. Dari table di atas dapat kita simpulkan bahwa nilai Kontribusi
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Kredit (X1) terhadap Peningkatan Pendapatan (Y) secara langsung adalah sebesar dalah
0.099. Artinya, untuk setiap unit peningkatan dalam variable X1, kita dapat mengharapkan
peningkatan sebesar 0.099 dalam nilai variabel dependen Y, asalkan semua asumsi
regresi terpenuhi dan hubungan antara variabel tersebut linear. Dalam hal ini, karena nilai
koefisien tidak signifikan secara statistik (p-value > 0.05), perlu diingat bahwa interpretasi
ini harus dilakukan dengan hati-hati, dan pengaruhnya mungkin tidak signifikan secara
nyata (22).

2. Kepuasan Anggota (X2) Terhadap Layanan Kredit (Z)

Tabel 6. Regresi X2 Terhadap Z

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 48.794 6.114 7.980 .000
X2 .010 122 .007 .080 .000

a. Dependent Variable: Z
Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22

Dari table table 6 dapat diketahui perkiraan nilai Z: Z=48.794+0.010xX2. Nilai signifikan
(Sig.) yang tinggi (0.00) menunjukkan bahwa efek variabel 2 X2 terhadap Z signifikan
secara statistik. Nilai pengaruh langsung X2 terhadap Z adalah 0.010. Artinya, untuk setiap
unit peningkatan dalam variabel X2, kita dapat mengharapkan peningkatan sebesar 0.010
dalam nilai variabel dependen Z, asalkan semua asumsi regresi terpenuhi dan hubungan
antara variabel tersebut linear(23).

3. Layanan Kredit (Z) terhadap Peningkatan Pendapatan (Y)

Tabel 7 Layanan Kredit (Z) terhadap Peningkatan Pendapatan ()

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 54507 1.734 174? 000
Z .018 .035 -.042 -513 .609

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22

Dari table table 7 dapat diketahui perkiraan nilai Z: Z=48.794+0.010xX2. Nilai signifikan (Sig.)
yang tinggi (0.00) menunjukkan bahwa efek variabel Z terhadap Y signifikan secara statistik.
Nilai pengaruh langsung Z terhadap Y adalah 0.018. Artinya, untuk setiap unit peningkatan
dalam variabel Z, kita dapat mengharapkan peningkatan sebesar 0.018 dalam nilai variabel
dependen Y, asalkan semua asumsi regresi terpenuhi dan hubungan antara variabel tersebut
linear(23).
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3.3Uji Hipotesis
Uji F atau Uji Simultan
Tabel 8. Uji Simultan

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13.723 3 6.574 4.372 .002
Residual
Total

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X1, X2, Z
Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22

Based on the significance value in Table 8, it is 0.002, which is less than 0.05. So, it can be stated
that the hypothesis is accepted, which means that Credit Contribution (X1), Member Satisfaction
(X2), and Credit Services (Z) have a significant influence on Increasing Income (Y)(24).

Uji T atau Uji Parsial
Tabel 9. Uji Parsial

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.538 3.914 6.014 .000
Z .011 .035 .025 1.403 .004
X2 .053 .052 .084 1.429 .001
X1 .096 .058 .136 1.655 .001

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22

Dari table 9 diketahui Nilai signifikan (Sig.) yang rendah (0.000) menunjukkan bahwa konstanta
tersebut signifikan secara statistic. Model regresi ini memberikan formula perkiraan nilai Y: =
23.538 - 0.011x Z + 0.053 x X2 + 0.096 X1. Y=23.538-0.011xZ+0.053%X2+0.096xX1. Konstanta
memiliki dampak signifikan pada nilai Y. Koefisien untuk variabel Z, X2, dan X1 signifikan secara
statistik berdasarkan nilai p-value yang rendah(25).

Pengaruh Kontribusi Kredit (X1) terhadap Peningkatan Pendapatan (Y)

Hasil uji T diperoleh nilai thitung 1,655> dari tabel 1,339 dan nilai Sig. 0,001 < 0,05. Artinya kontribusi
kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan. Sehingga hasil
penelitian ini mendukung hipotesis yang telah ditetapkan. Artinya, semakin naik kontribusi kredit,
maka akan semakin besar pula peningkatan pendapatan anggota koperasi Karya Cipta Mandiri.
Hal ini disebabkan karena anggota koperasi menggunakan uang pinjaman sebagai modal untuk
meningkatkan pendapatan(26).

Hal ini juga di dukung oleh beberapa hasil penelitian sebelumnya, Peningkatan investasi dapat
menciptakan efek multiplikator dalam perekonomian lokal. Uang yang diinvestasikan kembali ke
dalam usaha oleh anggota koperasi dapat menciptakan peluang pekerjaan tambahan,
meningkatkan permintaan untuk barang dan jasa lokal, dan secara keseluruhan mendukung
pertumbuhan ekonomi komunitas (27). Pengelolaan keuangan yang baik oleh anggota koperasi
dalam menggunakan pinjaman untuk kegiatan yang produktif dapat memberikan hasil positif. Ini
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mencakup perencanaan keuangan yang cermat, analisis risiko, dan pengelolaan utang yang
efektif(28).

Pengaruh Kepuasan Anggota (X2) Terhadap Layanan Kredit (2)

Hasil uji T diperoleh nilai thitung 1.429 > dari ttaver 1,339 dan nilai Sig. 0,001 < 0,05. Artinya kepuasan
anggota berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap layanan kredit. Sehingga hasil
penelitian ini mendukung hipotesis yang telah ditetapkan. Artinya, semakin naik kepuasan anggota,
maka akan semakin besar pula peningkatan layanan kredit anggota koperasi Karya Cipta
Mandiri(29). Hal ini disebabkan karena anggota koperasi merasa pelayanan yang baik oleh
Koperasi Cipta Mandiri mempermudah mereka sehingga mempengaruhi kelancaran dalam
meningkatkan pendapatan meraka(30).

Hal ini juga di dukung oleh beberapa hasil penelitian sebelumnya, Kepuasan anggota dapat
meningkatkan tingkat kepercayaan mereka terhadap koperasi(31). Kepercayaan yang tinggi dapat
memberikan keyakinan kepada anggota untuk memanfaatkan layanan kredit yang ditawarkan oleh
koperasi. Anggota yang puas cenderung berbicara positif tentang pengalaman mereka dengan
koperasi kepada orang lain(32). Hal ini dapat menciptakan efek word of mouth yang positif, menarik
minat calon anggota untuk bergabung, termasuk untuk mendapatkan layanan kredit.

Pengrauh Layanan Kredit (Z) terhadap Peningkatan Pendapatan (Y)

Hasil uji T diperoleh nilai thitung 1.403 > dari taber 1,339 dan nilai Sig. 0,001 < 0,05.. Artinya layanan
kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap peningkatan pendapatan. Sehingga
hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang telah ditetapkan. Artinya, semakin naik layanan
kredit, maka akan semakin besar pula Peningkatan Pendapatan anggota koperasi Karya Cipta
Mandiri(33). Hal ini disebabkan karena anggota koperasi merasa pelayanan yang baik oleh
Koperasi Cipta Mandiri dapat tentu dapat membantu mereka dalam memperlancara usaha
sehingga mempengaruhi pendapatan meraka secara tidak langsung(34).

Hal ini juga didukug oleh penelitian sebelumnya, Layanan kredit dapat memainkan peran kunci
dalam pengembangan usaha dan pertumbuhan ekonomi(35). Pemberian kredit kepada pelaku
usaha dapat membantu mereka memperluas operasi, meningkatkan produksi, dan menciptakan
peluang pekerjaan baru, yang pada akhirnya berdampak positif pada pendapatan(36).
Penggunaan layanan kredit untuk mendukung diversifikasi usaha dapat meningkatkan ketahanan
finansial dan mendiversifikasi sumber pendapatan anggota. Dengan memiliki berbagai sumber
pendapatan, individu atau usaha dapat lebih tahan terhadap perubahan kondisi ekonomi(37).

Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Anggotanya Melaui
Layanan Kredit

Hasil uji T dari Kepuasan Anggota (X2) terhadap Layanan Kredit diperoleh nilai thiung 1.429 > dari
ttabel 1,339 dan nilai Sig. 0,001 < 0,05 sementara itu Hasil uji T Layanan Kredit (Z) terhadap
Peningkatan Pendapatan (Y) sebesar thiung 1.403 > dari taper 1,339 dan nilai Sig. 0,001 < 0,05.
Artinya kepuasan anggota terhadap peningkatan pendapatan usaha anggotanya melaui layanan
kredit berdampak positif(38).

Hal itu juga didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa layanan kredit dapat memainkan peran
kunci dalam pengembangan usaha dan pertumbuhan ekonomi(39). Pemberian kredit kepada
pelaku usaha dapat membantu mereka memperluas operasi, meningkatkan produksi, dan
menciptakan peluang pekerjaan baru, yang pada akhirnya berdampak positif pada
pendapatan(39). Layanan kredit dapat membantu pelaku usaha meningkatkan akses mereka ke
pasar, baik pasar lokal maupun global. Dengan memperluas jangkauan pasar, peluang
peningkatan penjualan dan pendapatan pun dapat meningkat(39).
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4. Conclusion

Penelitian ini menemukan bahwa Koperasi Karya Cipta Mandiri di Desa Sendangwaru, Kabupaten
Semarang, Jawa Tengah, memainkan peran penting dalam meningkatkan pendapatan usaha
anggotanya. Layanan kredit, kepuasan anggota, dan kontribusi kredit meningkatkan pendapatan
anggota koperasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan peran
koperasi dalam pembangunan ekonomi lokal. Dimana kontribusi kredit berpengaruh positif
terhadap peningkatan pendapatan anggota. Pemberian kredit yang bijak dan tepat sasaran dapat
menjadi katalisator untuk pertumbuhan usaha anggota, menciptakan efek positif dalam
pengembangan ekonomi lokal. Kepuasan anggota terhadap layanan kredit memiliki pengaruh
positif dan signifikan. Layanan kredit yang baik, didukung oleh tingkat kepuasan anggota yang
tinggi, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan bisnis dan peningkatan
pendapatan. Koperasi Karya Cipta Mandiri memberikan kontribusi yang sesuai dengan tujuan
pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Melalui layanan simpan pinjamnya, koperasi ini berhasil membantu anggotanya dalam mengelola
keuangan dan meningkatkan pendapatan.

Saran

1. Perlu ditingkatkan pengelolaan risiko kredit untuk mengurangi potensi risiko dan
meningkatkan keberlanjutan koperasi. Pemeriksaan kredit yang lebih teliti dapat
membantu mengurangi tingkat risiko kredit yang tinggi.

2. Kontinuasi peningkatan layanan, terutama dalam hal penyediaan layanan simpan pinjam,
akan mendukung pertumbuhan koperasi. Pengembangan produk dan proses yang lebih
efisien dapat meningkatkan daya tsarik anggota.

3. Program pemberdayaan anggota, terutama dalam hal peningkatan literasi keuangan dan
manajemen usaha, dapat membantu anggota dalam mengoptimalkan penggunaan kredit
dan mengelola usaha mereka dengan lebih baik.
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